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MOTTO

Hidup...
Jalani saja dengan cara yang wajar
Yakinilah...

Kamu bisa menjalani hidup karena ridhoNya



HALAMAN PERSEMBAHAN

UNTUK YANG BERJASA

Tak seberapa rasanya....
Kutorehkan lembaran hidupku untukmu
Kalau bukan karenamu,terlalu berat rasanya
Setelah aku paham ....
Tak seberat yang kau pikul
Enkau ajari aku menjalani hidup dengan penuh optimisme
Tapi...

Saat ini ananda hanya bisa mengucapkan terima kasih pada

Ibunda dan Ayahanda
Untuk Kakanda Mu'minah dan Suparto yang selalu kusayangi
Telah mengajariku cara bersabar dan menyayangi

Kakanda Hj. Subaidah kau ajari aku menjalani hidup



KATA PENGANTAR
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. Crizanl

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat serta
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul Metode

Penafsiran Al-Qur'an Menurut Imam AL-Ghazali ini.

Penulisan skripsi ini tentu berangkat dari tuntutan akademik penulis.
Mengingat bahwa seorang penatfsir memiliki kecenderungan yang berbeda antara
satu dan lainnya dalam menafsirkan al-Qur’an, tentu hasilnya akan memberikan
warna yang berbeda bagi khazanah keilmuan tafsir. Khususnya dalam
perkembangan metode penafsiran al-Qur'an.

Eksplorasi yang akan dilakukan penulis berangkat dari metodologi,
" kemudian dilanjutkan dengan karakteristik penafsiran di mana hal ini terkait erat
dengan kecenderungan sang mufassir. Di samping itu, satu hal yang patut
dikagumi dari al-Ghazali adalah kreatifitas dan produktifitasnya. Sebenarnya
kalau dikaji lebih mendalam, kontribusi pemikiran al-Ghazali di bidang tafsir al-
Qur'an cukup brilian dan sangat besar artinya bagi khazanah keislaman

sebagaimana pemikirannya di bidang keilmuan lainnya. Namun sayangnya tidak
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banyak para peneliti tafsir yang memberikan perhatian proporsional terhadap

pemikirannya di bidang tafsir ini, baik di dunia akademik maupun di lembaga

penelitian lain.

Hal ini bisa dipahami karena selama ini, sosok al-Ghazali lebih dikenal

sebagai tokoh sufi.

Skripsi ini tak mungkin terselesaikan tanpa motivasi dan bantuan berbagai

pihak. Karenanya, penulis merasa berhutang budi dan perlu menyampaikan

penghargaan dan terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. DR. M. Amin Abdullah, selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga.

Bapak Drs. M. Fahmi, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin.
Bapak Drs. M. Yusuf dan Bapak Alfatih Suryadilaga, M.Ag, selaku
ketua dan sckretaris jurusan Tafsir Hadis.

Bapak Drs. H.M. Yusron Asrofi, MA.selaku Pembimbing, yang telah
membimbing penulis dalam penyususnan skripsi ini, walaupun proses
bimbingan tidak bisa berjalan efektif dan efesien, karena keterbatasan
kemampuan penulis. Namun demikian penulis mengucapkan banyak
terimakasih atas waktu dan pikiran yang telah Bapak berikan dalam
membimbing penulis. dan Bapak Drs. H. Fauzan Naif, M.A selaku
Penasehat Akademik.

Ayah, Emak atas kasih sayang dan cintanya yang tak pernah putus.
Karena kasih sayang dan cintamulah aku mampu dan bertahan
menjalani hidup.

Kakakku (Yu Mu'minah, dan Mak Suparto) engkau telah banyak
berkorban untukku dan kau ajari aku kesabaran sehingga aku bisa
menyelesaikan skripsi ini. Dan Kakakku (Hj. Subaidah), kita memang
kadang harus memilih hidup dengan tegas.Dan Ipar baruku, jagalah

keluargaku dengan baik. Dan buat ponaan-ponaanku belajarlah dengan
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tekun, cukup saya saja yang banting tulang, karena kesuksesanmu
kesuksesanku juga.

K.H Zaini Mun'im dan segenap jajaran pengasuh P.p Nurul Jadid serta
para Asarz. K.H Zuhri Zaini, kemarahanmu mengingatkanku bahwa
kesombongan tak pernah henti dalam dirj ini.

Empat bersaudara, canda dan tawa mengiringi waktu kita yang luar
biasa panjang, kalian tumpuanku. Aji selamat engkau sekarang sudah
mengarungi dunia. Berhati-hatilah berada Negara Paman Sam. H.
Rofi'i selamat engkau sudah melanjutkan study di Negeri Jiran. Hasan
beserta istri yang kecil mungil, namun aku tahy pikiran dan
Semangatmu tak sekecil dirimu. terima kasih karena kalian selalu ada
untukku, perbedaan di antara kita semoga tidak akan pernah
menghapus rasa persaudaraan. Tak lupa juga, Aldi, Nurul, Nana, Diah,
I love you all.

Buat orang yang pernah mencintaiku terima kasih atag cintamu.,!
Shahabat-shabat PMII, perjuangan belum berahir. Khusunya Pice
Santan Korp ('99). Kawan-kawan comonitas Anak Bangsa Bersaty
(CAB2) cepatlah kau besar dan menjadi organisasi yang profesional,
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Teman-teman PANJY. Jangan jadikan paguyuban ini hanya sebuah

nama.
Pimpinan dan staf Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang dengan sabar melayani penulis untuk mencari bahan referensi.
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Karenanya, penulis sangat senang dan merasa mendapat
kehormatan apabila ada koreksi, kritik dan saran untuk peningkatan kualitas
dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya, semoga Allah selalu meridhai segala amal

usaha kita semua. Amien!

Yogyakarta, 06 Juli 2006

Bustanul Arifin
995 3 2920
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
Je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en

w




H&’ ha
Hamzah [ apostrof
Y4’ 2% fe

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis
Ditulis

C. Ta’ Marbutah

Disemua tempat ditulis h, contoh :

1. Dimatikan

ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

3. Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh.

D. Vokal Pendek

fathah A
fa’ala
kasrah i
zukira
u
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dammah

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap

1 ditulis
ditulis
2 ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

:G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis |
ditulis -
ditulis

“l”

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf
ditulis i '
Ditulis
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“l”
.

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah tetap menggunakan huruf

Ditulis
Ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis

Xlii



DAFTAR ISI

Halaman
PALAMAN JUDUL v esisssosissiesmmessessmss g s -
NOTADINAS ..oococovttioncessteonsseeo i
HALAMAN FPENGESAHAN .........oooooovmmivmoms iii
HALAMAN MOTTOEammmn ey ... iv
HALAMAN PERSEME AN R v
KATAFENGANTARS SN e & . N .. ... vi
PEDOMAN TRANSLIGHIEI, SN SO oo X
DAFTARISL ....... BomB 00 Sl =~ Xiy
ABSTRAKR ... BN NQ XVi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...~ 1
B. Rurmusan Masalah e saves ofMRRRRRRR, ... ... ... 6
C. Maksud dan Tujuan Penelitian ... ... 6
D. Kegunaan Penelitian ... 7
E." Tinjauan Pustaka ... [
F. Metode Penelitian .................... ... 10
G. Sistematika Pembahasan ... 13

BABII POTRET KEHIDUPAN AL-GHAZALI DAN
AWAL MULA STUDINYA TENTANG AL-QUR'AN

A. Potret Kehidupan al-Ghazali ............ ... 15
B. Karya-Karya al-Ghazali seoemprsmiingg 21
C. Awal Mula Studi al-Ghazalj terhadap al-Qur’an .. 25

BAB III METODE PENAFSIRAN AL-GHAZALI
A. Metode Penafsiran yang berkembang pada masa

-Ghazali .......oovomcagiissivmmmnnmsmomsensossysese.

Xiv



1. Penafsiran F ilosoﬁé ..................................... 33

2. Penafsiran Fighi ..., 34
3. Penafsiran Suffatau Isyari ...... ....co.coveviineennin 37
B. Kritik al-Ghazali terhadap Metode Penafsiran
berkembang sebelumnya .............oeeeeeenninnn .41
C. Metode dan Pola Penafsiran al-Ghazali terhadap :
A VI Al s i AU RRARERRRER v 5 visohvs e wwoa Ta PN \/E'D
D. Pengaruh Metode Penafsiran al- Ghazali dalam Studi
AlSQUERAD .. . B csabibaisiivoiolbuthesotallcosioiisasinnswonsnsmvsmoims 63
BAB IV APLIKASI METODE PENAFSIRAN AL-GHAZALI
TERHADAP AL-QUR'AN
A. Aplikasi Metode Penafsiran al-Ghazali terhadap
AL QUL AT e 58 s B s sharanasstbib oo sssssns exesabsasssorsibaabininss 69
B. Kelebihan dan Kclemahan Metode Penafsiran
al-Ghazali...........ccciminimmimnin e, 86
BABV PENUTUP
A, Kesimpulan .......cooovveiiriiiiiniiiiriaeiineraraanesenn 68
DS aran=sarani e S . . . SRR . . oo v viiesssiies £
C. Penutup samsrainin s s r s enaemey sy s mansnns 2
pArMRPUSMKAN N K ALLIIALCA.... 4
LAMPIRAN-LAMPIRAN
CURRICULUM VITAE

XV



ABSTRAK

Di antara metode tafsir yang berkembang pada masa al-Ghazali adalah
tafsir dengan corak suff dan fighi, Ketika itu, tafsir suff cenderung mengabaikan
sisi zahir ayat dan sumber-sumber yang diperoleh secara ma'Sur, sehingga
penafsiran terhadap al-Qur'an menjadi tidak terkontrol dan sangat
membahayakan terhadap pemahaman religius. Sementara metode tafsir figh/
yang berkembang saat itu terlalu kaku memegang sisi zahir dan sumber-sumber
ma'sur dalam menalsirkan dan memahami al-Qur'an, schingga al-Qur'an nampak
hanya sebagai dogma hukum yang statis dan beku.

Menyikapi fenomena tersebut, imam al-Ghazali berusaha menawarkan
sebuah metode penalsiran komprehensif terhadap al-Qur'an. Dengan metode
penafsirannya ini, ia berusaha mendamaikan tafsir tekstual dan kontekstual,
cksoterik dan esoterik serta ma'ur dan ra'vu. Memang selama ini sosok al-
Ghazali lebih dikenal sebagai tokoh sufi daripada secorang mufasir al-Qur'an,
padahal al-Ghazali sendiri konon pernah menulis kitab tafsir dengan judul Yaqut
al-Ta'wil fi Tafsir al-Tanzil (Mutiara Ta'wil dalam Penafsiran al-Qur'an) yang
terdiri dari 40 jilid dan bahkan dalam magnum opusnya yang berjudul Zhya’
‘Ulum al-Din, al-Ghazali menyediakan bab khusus yang memuat tentang etika
membaca dan memahami al-Qur’an di samping ada juga karya beliau yang secara
khusus mengkaji tentang al-Qur’an, yaitu Jawahir al-Qur'an wa Duraruhu.

Dengan demikian, untuk mengetahui secara detail mengenai tawaran
metodologis penafsiran al-Ghazali terhadap al-Qur’an, maka permasalahan yang
perlu dijawab adalah: Bagaimana metode penafsiran al-Qur'an yang ditawarkan
oleh al-Ghazali? dan bagaimana aplikasi penafsirannya terhadap ayat-ayat al-
Qur’an?

Untuk mendapatkan data yang obyektif dari permasalahan tersebut di
atas, maka penyusun menggunakan metode deskriptif-analitis yakni mencoba
mendeskripsikan metode penafsiran yang ditawarkan oleh al-Ghazali beserta
faktor yang melatarinya scrta menganalisa peta metodologis dari penafsirannya.

Dalam Jawahir al-Quran wa Durarufiu, al-Ghazali membuat klasifikasi
surat dan ayat al-Qur'an menjadi enam kelompok. Menurut al-Ghazali, masing-
masing kelompok tersebut memiliki kriteria etis tersendiri dalam memahami dan
menafsirkannyanya, misal ketika berhadapan dengan ayat-ayat eskatologis, al-
Ghazali menggunakan penafsiran tekstual, namun ketika berjumpa dengan ayat-
ayat kauniyyah, al-Ghazali menggunakan metode kontekstual, dan begitu
seterusnya.

Dari sini dapat dilihat, betapa metode penafsiran yang ditawarkan al-
Ghazali memiliki keistimewaan tersendiri, terutama terletak pada
kemampuannya memberi tempat pada berbagai metode penafsiran sesuai
proporsinya dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, dengan tetap
mempertimbangkan nilal aqidah, /s/ah (syari’ah),dan akhlak. Pola penafsiran int
juga membuka kreatifitas dan produktifitas metode penafsiran di kalangan
ummat Islam sehingga al-Qur’an akan mampu aktual di tengah-tengah
ummatnya dalam berbagai konteks dan zaman.

XVI



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah wahyu paripurna yang kebenarannya bersifat
absolut dan mutlak,’ schingga ia menjadi petunjuk abadi’® dalam mengatur
totalitas kehidupan manusia.®

Sebagai petunjuk abadi yang dijadikan rujukan pokok dalam
menyelesaikan persoalan hidup manusia, tentu saja al-Qur’an seringkali
menggunakan kalimat yang bersifat global, schingga pemahaman praksisnya
adalah tugas manusia sebagai hamba yang telah dibekali akal untuk menarik
pclajaran dari ayat-ayatnya sctelah merenungkan dan memikirkannya.*

Oleh karena al-Qur’an memang diturunkan untuk dipahami dan
diamalkan, maka penafsiran terhadap al-Qur’an bukan hanya merupakan hal
yang diperbolehkan, bahkan lebih dari itu, merupakan suatu keharusan bagi
orang-orang yang memenuhi kualifikasi untuk melakukan itu.’ Dari sini,
sescorang tidak dapat dihalangi untuk merenungkan, memahami, dan

menafsirkan al-Qur’an, karena hal ini merupakan perintah al-Qur’an sendiri.$

'Lihat; QS. 21: 107; 25: 1; dan 34: 28.
’Lihat: QS. 2: 2, 185; 3: 3-4, 138.

3Umar Syihab, a/-Qur’an dan Kekenyalan Hukum (Semarang: Dimas Utama
Semarang, 1998), him. 42.

“Lihat; QS. Muhammad: 24, az-Zumar: 27, al-Qamar: 17, Sad: 29, an-Nisa’: 82, al-
Mu’minun: 68, Yusuf: 2, dan lain' sebagainya,

’Fakhruddin F aiz, Hermencutika Qur’ani:  Antara T cks, Konteks, dan
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2002), him. §.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2000), him. 77.



Pada mulanya usaha penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an
bersandar pada riwayah,’ sementara penggunaan Jjtihad® masih sangat
terbatas dan terikat dengan kaidah-kaidah bahasa serta arti-arti yang
dikandung olch satu kosakata. Namun, sejalan dengan lajunya perkembangan
masyarakat, berkembang dan bertambah besar pula porsi peranan akal atau
ijtihad dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, schingga lahirlah berbagai kitab
atau penafsiran yang beraneka ragam coraknya.’

Keanekaragaman penafsiran tersebut tidak lain disebabkan oleh faktor
tuntutan situasi, latar belakang, tujuan, kecenderungan, dan perhatian khusus
pada segi-segi tertentu dari kandungan al-Qur’an, sehingga lahirlah berbagai
macam corak tafsir, seperti tafsir sufi, fighi, falsaff, dan lain sebagainya.'®

Bagaimanapun juga, sebagai sebuah tafsir yang berdasarkan
kemampuan Jjjtihad, maka tafsir bi al-ra’yi tidak bisa dilepaskan dari
kecenderungan dan kepentingan penafsirnya, karena sang mufasir relatif
mendapatkan ruang kebebasan untuk berkreasi secara otonom dalam

memberikan interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an, sehingga tidak jarang

T Tafsir bi al-riwdyah juga disebut dengan tafiir bi al-ma’sir, yaitu bentuk penafsiran
yang bersandar pada al-Qui’an, Sunnah Nabi, dan perkataan sahabat dalam memahami dan
mengungkap kandungan al-Qur’an. Lihat: Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-7: ibyan fi ‘Ulum al-
Qur’an (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1985), hlm. 63.

SJitihad adalah  suatu upaya yang sungguh-sungguh dan mendalam dengan
melibatkan akal pikiran untuk mengeluarkan hukum dari al-Qur’an dan hadis Nabi, lihat:
Muhammad Hasan Haytawi, al-fjtihad wa Tabagatu Mujeshidi al-Syafi’iyah, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1988), hlm. 15.

M. Quraish Shihab, op. cit., hlm, 72.

Ali Yafic, “Kata Pengantar” dalam *Ali Hasan al-*Aridl, Scjarah dan Metodologi
Tafir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him. VIII



posisi tafsir bi al-ra’yi dijadikan lahar subur untuk menumbuhkembangkan
pendapat-pendapat mazhab dan golongan tertentu."’

Fenomena penafsiran seperti inilah yang berkembang pada masa
"Hujjah al-Islam""? Tmam al-Ghazali. Beliau pun merasa tidak puas dengan
metode dan pola penafsiran tersebut sehingga melontarkan kritik yang cukup
tajam terhadap metode dan pola penafsiran mercka serta menawarkan metode
penafsiran yang lebih komprehensif.

Di antara metode tafsir yang ia kritik adalah tafsir bercorak sufi yang
pada saat itu cenderung mengabaikan sisi zahir ayat dan sumber-sumber yang
diperoleh secara nagli, sehingga penafsiran dan pemahaman terhadap al-
Qur'an menjadi tidak terkendalikan dan sangat membahayakan terhadap
pemahaman religius. Metode tafsir fighi juga mendapat kritikan pedas dari
al-Ghazali yang terlalu kaku memegang sisi zahir dan sumber-sumber naq/f
dalam menafsirkan dan memahami al-Qur'an, sehingga al-Qur'an nampak
hanya sebagai dogma hukum yang statis dan beku. 2

Perhatian al-Ghazali terhadap perkembangan tafsir saat itu tidak

sekadar berhenti pada kritik, karena dalam magnum opusnya, fhya’ ‘Ulum al-

) "Muhammad Abdullah as-Saman, “Kata Pengantar dalam Muhammad Husain az-
Zahabl, Penyimpangan-penyimpangan dalam PenafSiran al-Qur’an, tcrj. Hamim Ilyas dan
Makhnun Husein (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1993), hlm. VL

“Mengenai gelar "Hujjah al-Islant" ini, Yusuf Qardhawi memasukkannya sebagai
anugerah keistimewaan dari Allah seperti yang dijanjikan sebuah hadis riwayat Abu Dawud,
al-Hakim, dan al-Baihaqi dalam kitab a/-Ma'rifah bahwa,"Sesungguhnya Allah SWT akan
mengutus kepada umat ini, pada sctiap scratus tahun, scorang yang akan memperbaharui
(reformis) agamanya. Meski tampak perbedaan pendapat di antara para sejarawan dan ahli
hadis dalam menentukan pecmbaharu (reformis) pada setiap abad. Namun di kalangan mercka
tidak berbeda pendapat mengenai pribadi Umar bin Abdul Aziz sebagai pembaharu abad
pertama hijriyah, imam asy-Syafi'ic scbagai pembaharu abad kedua hijriyah, dan Imam al-
Ghazali secbagai pembaharu abad kelima hijriyah. Lihat Yusuf Qardhawi, A/-Ghazali antara
Pro dan Kontra, terj, Hasan Abrori (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), him. 47-48.

'3 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, fhya' 'Ulim al-
Din, jilid I (Bairut: Dar al-Kutub al-'[Imiyyah, t.t.), hlm. 335-336.



Din bab Adabu Tilawah al-Qur'an, imam al-Ghazali juga menawarkan
metode penafsiran al-Qur'an komprehensif yang berusaha mendamaikan
antara tafsir tekstual-kontekstual, cksoterik-esoterik, dan antara masur-
1';1’yu.l4

Scbenarnya kalau dikaji lebih mendalam, kontribusi pemikiran al-
Ghazali di bidang tafsir al-Qur'an cukup brilian dan sangat besar artinya bagi
khazanah keislaman sebagaimana pemikirannya di bidang keilmuan lainnya.
Namun sayangnya tidak banyak para peneliti tafsir yang memberikan
perhatian proporsional terhadap pemikirannya di bidang tafsir ini, baik di
dunia akademik maupun di lembaga penelitian lain.

Hal ini bisa dipahami karena selama ini, sosok al-Ghazali lebih
dikenal sebagai tokoh sufi daripada seorang mufasir al-Qur'an, padahal al-
Ghazali sendiri konon pernah menuhis kitab tafsir dengan judul Yaqut al-
Ta'wil fi Tafsir al-Tanzil (Mutiara Ta'wil dalam Penafsiran al-Qur'an) yang
terdiri dari 40 jilid meski akhirnya kitab tafsir ini tidak dapat diselamatkan
dari tragedi pembakaran perpustakaan di Baghdad oleh tentara Mongol-
Tartar pada abad 6 H/13 M."

Di samping itu, al-Ghazali juga memiliki karya penting lain tentang
al-Qur'an yang berjudul Jawahir al-Qur'an wa Duraruhu, namun pembahasan

di dalamnya lebih difokuskan pada pemetaan intisari kandungan al-Qur'an.

"“Abl Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, liya’ 'Ulum al-
Din, jilid I (Bairut: Dar al-Kutub al-'lmiyyah, t.t.), hlm. 321-347.

13Syed Nawab Ali, Some Moral and Religious Teachings of Ghazali (Lahore: SH.
M. Ashraf, 1946), hlm. 23.



Dalam kitabnya ini, al-Ghazali membagi inti al-Qur'an menjadi dua bagian
pokok; yaitu Jawahir al-Qur'an (ilmu) dan Durar al-Qur'an (amal).

Jawahir al-Quran maksudnya adalah inti mutiara al-Qur'an dari
samudera al-Qur'an yang sangat luas. Di dalam samudera tersebut terkandung
mutiara-mutiara dan permata yang tiada taranya. Inti mutiara ayat-ayat suci
al-Qur'an lebih merupakan nur atau cahaya ma'rifat kepada Allah SWT.
Ayat-ayat yang tergolong Jawahir, berhubungan langsung dengan Dzat, Sifat,
dan Afal Allah. Sedangkan Durar al-Qur'an berarti permata-permata al-
Qur'an yang mengandung petunjuk implementasi hamba Allah dalam
menempuh jalan yang lurus, melalui amaliahnya secara teguh (istiqémal])..'(’

Karya lain yang tak kalah pentingnya adalah /hya' ‘Ulum al-Din.
Meski dalam karya ini pembahasan al-Ghazali seputar persoalan sufi lebih
dominan, namun ada satu bab khusus yang membahas tentang al-Qur'an,
yakni bab Adabu Tilawah a]—Our'an.l Dalam bab ini al-Ghazali secara detail
membicarakan persoalan seputar al-Quran mulai dari keutamaan
membacanya, etika lahir dan batin yang perlu dipersiapkan sebelum
membaca al-Qur'an, hingga menawarkan metode penafsiran al-Qur'an yang
cukup komprehensif sebagai upaya menjembatani dua kubu penafsiran yang
hingga saat ini sering berlawanan, yaitu penafsiran tekstual dan kontekstual,
cksoterik dan esoterik, serta antara ma'Sur dan ralyi.

Berangkat dari kenyataan di atas, betapa mengkaji pemikiran al-

Ghazali di bidang tafsir al-Qur'an sangatlah penting dilakukan karena

"%Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Jawahir al-
Qur'an wa Durarubu (Bairut: Dar al-Fikr, 1997), him. 8.



tawaran metodologisnya dalam penafsiran al-Qur'an begitu dinantikan oleh
para pengkaji tafsir, khususnya di dunia akademik. Di samping itu, mengkaji
persoalan ini secara serius merupakan kontribusi nyata bagi kekayaan

khazanah penafsiran al-Qur'an di dunia Islam pada umumnya dan di

Indonesia pada khususnya.

. Rumusan Masalah

Untuk menfokuskan kajian di atas, maka ada beberapa masalah pokok
yang perlu ditemukan jawabannya dalam penelitian ini, di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana metode penafsiran al-Qur'an yang ditawarkan oleh al-Ghazali?

2. Bagaimana aplikasi metode penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an?

. Maksud dan Tujuan Penelitian
Rumusan masalah di atas dapat dijadikan acuan untuk menetapkan

maksud dan tujuan penelitian sehingga dapat mencapai target yang
diinginkan. Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mengungkap beberapa
masalah berikut :
1. Menjelaskan tawaran metodologis al-Ghazali dalam penafsiran al-Qur'an
2. Menganalisa kelebihan dan kelemahan tawaran metodologis al-Ghazali

serta menemukan kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai kontribusi

pemikiran terhadap khazanah penafsiran al-Qur'an berikutnya.



D. Kegunaan Penelitian
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mencapai target berikut:
1. Mengetahui tawaran metodologis al-Ghazali dalam penafsiran al-Qur'an
2. Mengetahui sisi kelebihan tawaran metodologisnya yang dapat dijadikan
sebagai kontribusi pemikiran terhadap khazanah penafsiran al-Qur'an
berikutnya.
Lebih dari itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan studi Qur'an, Khususnya

mengenai metode komprehensif dalam menafsirkan al-Qur'an.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagai seorang tokoh Islam besar yang mendapat julukan Hujjah al-
Islam, tentu banyak para peneliti yang mencoba mengangkat sisi pemikiran
al-Ghazali dari sudut-sudut disiplin keilmuan yang ditekuninya, mulai dari
ilmu figh, etika, ilmu kalam, ilmu filsafat, ilmu hadis, ilmu tasawuf dan
disiplin ilmu lainnya.

Misal pemikirannya di bidang etika telah didiskusikan secara
mendalam oleh M. Amin Abdullah dalam disertasinya yang berjudul The Idea
of Universality of Ethical Norms in Ghazali and Immanuel Kant. Persoalan

yang diangkat dalam disertasi ini adalah upaya menemukan titik temu dan



beda antara pemikiran al-Ghazali dan Immanuel Kant mengenai etika yang
berlaku secara universal.'”

Dalam bidang hadis, Mansur Thoha Abdullah mendiskusikannya
dalam sebuah buku yang berjudul Kritik Metodologi Hadis: Tinjavan atas
Kontroversi Pemikiran al-Ghazali. Dalam karyanya ini, penulis meneliti
kualitas hadis-hadis yang dijadikan sandaran normatif oleh al-Ghazali dalam
kitab Zhya' ‘Ulim al-Din dan al-Mustasfa min flm al-Usil."®

Sementara dalam bidang tafsir, litcratur kepustakaan yang penyusun
temukan banyak berbentuk skripsi. Di antaranya adalah sebagai berikut:

Ahmad Luthfi dalam penelitian skripsinya yang berjudul "Tawakkal
menurut al-Qur'an dan penafsiran Abu Hamid al-Ghazali". Dalam skripsi ini
dibahas mengenai konsep tawakkal menurut al-Qur'an dengan menggunakan
metode tematik. Setelah itu, penyusun mencoba mengangkat penafsiran al-
Ghazali tentang konsep tawakkal dan mencari relevansinya dengan frame al-
Qur‘an.'g

"Ulama menurut Penafsiran Abu Hamid al-Ghazali", sebuah
penelitian skripsi dari buah tangan Musta'in. Dalam skipsi ini dibahas secara

luas mengenai konsep ulama dan secara tegas dipilah antara ulama sebagai

17 :
M. Amin Abdullah, The /dea of Universality of / 7 i
3 sality of Ethical Norms in Ghazali ¢
Immanuel Kant (T urki: Ankara, 1992) v i Ghazall aud

I
o *Mansur Thoha Abdullah, Kritik Mectodologi Hadis: Tinjauan atas Kontroversi
Pemikiran al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003).

19
Ahmad Luthfi, "Tawakkal menurut al-Qur'an dan afsi i
. mad i penafsiran Abu Hamid al-
Ghazali", Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. .



pewaris Nabi dan ulama S¢' yang menjadi virus di tengah-tengah
masyarakat.20
Nanang Maulani dalam karyanya, "Studi Komparatif antara Konsepsi

al-Ghazali dan Ibn Taimiyah mengenai Ta'wil". Dalam skripsi ini dibahas
mengenai  pengertian, karakteristik, dan operasionalisasi ta'wil dalam
penafsiran al-Qur'an ditinjau dari perspektif kedua tokoh di atas. Setelah itu,
Penyusun berusaha menemukan titik perbedaan dan persamaan di antara
keduanya dengan menggunakan analisa komparatif.2l

Dadan Muhammad Ramdan dalam penelitiannya yang berjudul
"Penafsiran Esoteris al-Ghazali terhadap Ayat-ayat tentang Nur". Secara
mendalam penyusun menelusuri pemikiran al-Ghazali tentang konsep Nur
ditinjau dari sudut pemaharnan sufistik, schingga mampu memperkaya makna
dari konsep tersebut.”?

Subekhan dalam penelitiannya,"Teori Taf3ir bi al-Ralyi menurut al-
Ghazali", mengungkap tentang kriteria tafsir bi al-ralyi yang dapat digunakan
dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an dan taf3ir bi al-ra’yi yang menyimpang
dan menyesatkan.23

Dari berbagai literatur tentang al-Ghazali yang ditemukan, penyusun

belum menemukan penelitian yang secara khusus membahas pemikiran al-

OMuysta'in, "Ulama menurut Penafsiran Abu Hamid al-Ghazali", Skripsi, TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

?'Nanang Maulani, "Studi Komparatif antara Konsepsi al-Ghazali dan Ibn Taimiyah
mengenai Ta'wil", Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

2Dadan Muhammad Ramdan, "Pcnafsiran Esoteris al-Ghazali terhadap Ayat-ayat
tentang Nur", Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

BGQubekhan,"Teori Tafsir bi al-Ra'yvi menurut al-Ghazali", Skripsi, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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Ghazali mengenai tawaran mclodo‘logisnya dalam upaya menafsirkan al-
Qur'an secara komprehensif. Untuk sementara, penelitian terhadap pemikiran
al-Ghazali di bidang tafsir yang ditemukan hanya berkisar pada kajian
tematik penafsiran al-Ghazali terhadap al-Qur'an dan bukan pada tawaran
metodologisnya.

Kenyataan ini bisa dipahami, karena selama ini al-Ghazali lebih
dikenal sebagai sosok sufi daripada ahli tafsir. Peluang ini merupakan
kesempatan besar bagi penyusun khususnya dan peneliti lain pada umumnya
untuk mengkaji pemikiran al-Ghazali di bidang metodologi tafsir al-Qur'an

secara lebih mendalam.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang obyektif, sistematis, dan ilmiah, maka
sebuah penelitian meniscayakan adanya suatu metode. Metode merupakan
cara pokok yang digunakan oleh seorang peneliti untuk mendapatkan
himpunan data yang lebih komprehensif, sistematis dan obyektif. Dengan
demikian, metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) yang difokuskan pada penelusuran dan
penelaahan literatur-literatur, dokumen serta bahan pustaka yang berkaitan

dengan tema kajian di atas.
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2. Subyek Penelitian

Masalah pokok yang diteliti dalam skripsi ini adalah tawaran
metodologis al-Ghazali dalam penafsiran al-Qur'an.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan dan menghimpun data-data penelitian, akan
dilakukan penelusuran kepustakaan baik yang bersifat primer maupun
sekunder.
Pertama, Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah buku-buku atau literatur-literatur yang
menjadi referensi utama dalam penelitian ini. Adapun literatur pokok yang
menjadi acuan dalam penelitian ini adalah karya monumental al-Ghazali /hya’
‘Ulum al-Din bab Adabu Tilawah al-Quran dan Jawahir al-Quran wa
Duraruhu, serta karya-karya al-Ghazali lainnya yang membahas seputar tafsir
al-Qur’an.
Kedua, Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang
menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan
ilmiah, dan lain sebagainya yang dapat melengkapi data-data primer di atas.
Di antara literatur-literatur tersebut adalah tulisan-tulisan yang
mendiskusikan pemikiran al-Ghazali secara umum dan pemikiran al-Ghazali
di bidang tafsir al-Qur'an secara khusus. Data-data sekunder ini diharapkan

dapat memperkuat argumentasi yang dibangun dalam penyusunan skripsi ini.
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4. Teknik Pengolahan Data

Dalam pengolahan data penclitian ini, penyusun menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Metode Deskriptif untuk memaparkan data dan memberikan penjelasan
sccara mendalam mengenai scbuah data. Mectode ini untuk menyelidiki
dengan menuturkan, menganalisa data-data kemudian menjelaskan data-
data tersebut.**

b. Metode Analitis, yaitu metode yang dimaksud untuk pemeriksaan secara
konseptual atas data-data yang ada, kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan permasalahan, dengan maksud untuk memperoleh kejelasan atas
data yang sebenarnya,?

Oleh sebab itu, kajian dalam penelitian ini lebih bersifat deskriptif-
analitis, yaitu memberikan keterangan dan gambaran yang sejelas-jelasnya
secara sistematis, obyektif, kritis, dan analitis tentang metode yang
ditawarkan oleh al-Ghazali dalam memahami al-Qur'an secara benar dan
komprehensif. Lebih dari itu, akan dianalisa pula mengenai nilai lebih dan
kurangnya dari tawaran metodologis al-Ghazali untuk dijadikan kontribusi

bagi khazanah penafsiran al-Qur'an berikutnya.

*Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Mectodologi  Penelitian  filsatat
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him., 70,

*Lois O Katsoff, Pengantar Filvaf, terj. Suyono Sumargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), him. 18.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara yang satu dengan yang
lain saling berkaitan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Sistematika ini
merupakan deskripsi sepintas dan detail yang mencerminkan urut-urutan
bahasan dari setiap bab. Supaya penulisan ini dapat dilakukan secara runut
dan terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab yang disusun
berdasarkan sistematika berikut ini:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari enam sub bab. Sub bab pertama
berkaitan dengan latar belakang pemikiran mengapa topik ini dikaji. Latar
belakang ini diungkapkan untuk menggambarkan permasalahan yang akan
dijadikan bahan kajian dalam skripsi, sementara untuk lebih menfokuskan
permasalahan, maka dalam sub bab kedua akan dikemukakan rumusan
masalah. Sub bab ketiga menguraikan tujuan atau target yang akan dicapai
dalam penelitian ini dan selanjutnya penting juga mengemukakan manfaat
penelitian ini bagi pengembangan keilmuan lebih lanjut, terutama yang
terkait dengan permasalahan yang diangkat. Untuk membuktikan bahwa
kajian ini orisinil dan belum ada pembahasan sebelumnya, maka dalam sub
bab keempat dikemukakan kajian pustaka yang terkait dengan masalah yang
akan dikaji. Metode penelitian dipandang perlu dikemukakan sebagai sub bab
kelima untuk memberikan gambaran tentang prosedur dan cara penelitian
yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini, dan pada sub bab keenam
dilanjutkan dengan sistematika pembahasan sebagai gambaran awal

penelitian ini.



14

Scbagai bahasan awal dalam Bab II, dikemukakan biografi Imam al-
Ghazali dan studinya tentang al-Qur'an. Pemaparan ini meliputi latarbelakang
kehidupannya, riwayat pendidikan, situasi dan kondisi yang mempengaruhi
pemikirannya, dan karya-karya yang dihasilkannya. Bahasan ini berfungsi
untuk mendeskripsikan sejauh mana faktor kondisi sosial mempengaruhi
pemikiran al-Ghazali tentang al-Qur'an. Selanjutnya, akan dibahas pula
mengenai awal mula studi al-Ghazali terhadap al-Qur'an.

Bab III memuat tentang metode penafsiran yang berkembang pada
masa al-Ghazali dan dilanjutkan dengan tawaran metodologis al-Ghazali
dalam menafsirkan al-Qur'an.

Untuk mengetahui peta metodologi penafsiran al-Ghazali maka pada
Bab IV akan dilakukan analisa mengenai peta metodologi penafsiran al-
Ghazali. Selanjutnya akan dianalisa pula mengenai kelebihan dan kelemahan
tawaran metodologis al-Ghazali dalam penafsiran al-Qur'an untuk kemudian
ditarik kesimpulan sebagai kontribusi atas khazanah penafsiran al-Qur'an
berikutnya.

Sebagai penutup, dalam Bab V, akan dikemukakan kesimpulan atau
hasil. yang telah diperoleh dalam penelitian ini serta saran-saran untuk
penelitian selanjutnya. Dan pada halaman terakhir, penyusun melampirkan

daftar pustaka yang menjadi bahan bacaan atau rujukan penulisan skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Terdapat beberapa hal yang sebenarnya menjadi titik poin dalam
penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Al-Ghazali membuat klasifikasi surat dan ayat al-Qur'an menjadi enam
kelompok dan masing-masing kelompok memiliki kriteria etis dalam
pemaftaman dan metodenya, misal ketika berhadapan dengan ayat-ayat
eskatologis, al-Ghazali cenderung menggunakan penafsiran tekstual,
namun ketika berjumpa dengan ayat-ayat kauniyyah, al-Ghazali
menggunakan metode kontekstual, dan begitu seterusnya.

2. Keistimewaan tawaran metodologis penafsiran al-Ghazali terletak pada
kemampuannya memberi tempat pada berbagai metode penafsiran pada
masanya sesuai proporsinya dan mempertemukan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan yang berkembang pada masanya dengan subyek studi
keislaman.

3. Sedang kelemahannya terdapat pada dua hal; yaitu penekanannya yang
sangat kuat pada moral religius (snfistik) yang dapat menggiring ke arah
pola penafsiran sufistik yang cenderung mengabaikan masalah duniawi.
Dan pola penafsiran yang menekankan penggalian ilmu dari al-Qur’an
yang dapat mengiring penafsiran spekulatif dan penyimpangan terhadap

nilai dan tujuan al-Qur’an karena lebih bersifat duniawi.

KK
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B. Saran-saran

L.

Tafsir adalah hasil dari pemikiran manusia yang bersifat 7j¢tihadi sehingga
sangat besar ruang untuk berkreasi dalam menciptakan makna, bahkan
bila tidak didasari iman yang kuat cenderung menafsirkan al-Qur’an
sesuai dengan kepentingan subyektifnya. Oleh karenanya, kode etik dan
mctode penafsiran  komprehensif yang  ditawarkan oleh al-Ghazali
merupakan salah satu sumbangan besar yang perlu mendapat kajian serius
dan mendalam terutama bagi para pengkaji al-Qur’an baik di dunia
akademik maupun non akademik. Dengan demikian, penyusun berharap
akan ada penelitian yang lebih analitik dan kritik setelah penelitian
skripsi ini sehingga mampu melengkapi beberapa kekurangan yang masih
tersisa dalam penelitian ini.

Di samping itu, metodologi penafsiran al-Qur’an merupakan langkah
terpenting yang sangat menentukan validitas sebuah penafsiran, sehingga
kajian terhadap pemikiran tokoh yang berupaya menawarkan dimensi
metodologis penafsiran al-Qur’an sangat vital untuk segera dikaji.
Penelitian ini hanyalah kerja kecil dari sekian agenda besar yang menjadi
tugas bagi para pengkaji al-Qur’an untuk semakin /nfens melakukan
penelitian tafsir sebagai saran sumbangsih bagi pengembangan dan
peningkatan khazanah tafsir al-Qur’an di dunia Islam pada umumnya dan

Indonesia pada khususnya.
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C. Penutup

Tiada kata yang layak kami ucapkan selain rasa syukur yang tiada
terbatas kepada Allah SWT atas berkah rahmat dan ilmu yang telah
dianugerahkan kepada hamba-Nya sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir
Jjenjang S I yang berupa penulisan skripsi ini.

Dengan penuh kesadaran, penyusun mengakui banyaknya kekurangan
dan kelemahan yang terdapat dalam skripsi ini. Oleh karenanya, masukan,
kritik, dan upaya perbaikan selalu diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, hanya kepada Allah tempat kembali dan semoga ridha-

Nya tetap memayungi langkah hidup kita. Amien.
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